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Menggunakan Gen IGF2 sebagai Penanda Genetik untuk Autentikasi Halal 
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Abstrak 

Adanya substitusi bahan baku daging dengan daging babi maupun penambahan 
campuran daging babi dan turunannya pada berbagai produk makanan telah 
menimbulkan keresahan di masyarakat khususnya bagi umat Islam. Oleh karena 
itu, diperlukan prosedur autentikasi halal yang andal, sensitif, dan tepat untuk 
mendeteksi kandungan babi dan turunannya. Penelitian ini bertujuan untuk 
memverifikasi dan mengevaluasi potensi gen IGF2 sebagai penanda genetik untuk 
mendeteksi kandungan babi pada daging dan produk olahan sosis secara in vitro 
menggunakan metode berbasis PCR. Analisis kandungan babi dilakukan 
menggunakan primer 1 dan primer 2 yang telah dirancang secara spesifik untuk 
mengamplifikasi sebagian daerah akhir gen IGF2 babi. Uji spesifisitas dilakukan 
pada daging sapi dan babi untuk memastikan bahwa kedua primer hanya mampu 
mengamplifikasi sekuens DNA pada gen IGF2 babi, dan tidak pada sapi. Uji 
sensitivitas dilakukan terhadap campuran daging babi:sapi dengan variasi 
konsentrasi daging babi sebesar 0,1; 1; 5; 10; 20; dan 50%. Hasil amplifikasi PCR 
menunjukkan bahwa kedua primer IGF2 secara spesifik mampu mendeteksi DNA 
babi, baik pada sampel daging babi maupun campuran daging. Namun, primer 
IGF2 belum mampu digunakan untuk mendeteksi DNA babi pada makanan olahan 
berupa sosis karena telah mengalami proses pengolahan. Pada uji sensitivitas, 
primer 1 dapat mengidentifikasi DNA babi pada konsentrasi 20% dan 50% 
sedangkan primer 2 mampu mendeteksi keberadaan DNA babi pada campuran 
daging mulai konsentrasi 10% sampai 50%. Oleh karena itu, gen IGF2 dapat 
digunakan sebagai penanda genetik untuk autentikasi halal pada sampel daging dan 
campuran daging. 

Kata kunci: Autentikasi Halal, Daging babi, Insulin like-Growth Factor2 (IGF2), 

Polymerase chain reaction (PCR)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang  

Indonesia adalah salah satu negara dengan mayoritas penduduk muslim 

terbesar di dunia. Berdasarkan data BPS (2021) jumlah penganut agama 

Islam di Indonesia sekitar 87,2% dari 237,6 juta penduduk. Oleh karena itu, 

kehalalan produk pangan menjadi hal utama bagi umat muslim (Rahmawati 

et al., 2016). 

untuk dikonsumsi menurut ajaran islam. Makanan dikategorikan halal 

berdasarkan zat dan kandungannya, bagaimana cara memperolehnya, dan 

halal berdasarkan proses pengolahannya (Muflihah et al., 2023). Dalam Al-

 dijelaskan bahwa umat muslim hanya disyariatkan untuk memakan 

makanan yang halal dan baik

bagimu (untuk memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging hewan) yang 

 

Pemerintah Indonesia mengatur kehalalan produk yang dikonsumsi dan 

digunakan masyarakat dalam Undang-Undang RI nomor 33 tahun 2014 

Tentang Jaminan Produk Halal (UU JPH) untuk memastikan tidak terjadi 

pemalsuan produk halal dengan produk haram, dan pencampuran antara 

bahan haram dan halal. Namun, kurangnya pengawasan dari pemerintah dan 

kurangnya kesadaran produsen makanan terhadap label halal atau sertifikasi 

halal menyebabkan masih banyak terjadi substitusi bahan baku dengan 

daging babi maupun adanya campuran daging babi (Mariyani et al., 2021).  

Pemalsuan produk makanan ini menjadi masalah utama karena harga 

daging sapi dan ayam yang cenderung lebih mahal, menjadikan alasan 

produsen menggunakan daging babi sebagai campuran (Mariyani et al., 

2021). Rohman & Putri (2019) telah menjumpai adanya penggunaan daging 

babi pada bakso sapi untuk mengurangi biaya produksi. Selain itu, masih 

banyak ditemukan produk olahan daging seperti bakso dan sosis yang dijual 
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di pasar tradisional dan pasar modern belum memiliki sertifikasi halal. 

Meilinia et al., (2021) menjelaskan bahwa Yogyakarta menjadi salah satu 

daerah dengan kasus subtitusi tertinggi penambahan daging babi pada 

produk olahan daging, 51 sampel olahan diuji dan 8 diantaranya positif 

mengandung daging babi. Permasalahan ini menimbulkan kekhawatiran 

dan keresahan masyarakat khususnya umat Islam terkait dengan keamanan 

dan kehalalan pangan (Effendi et al., 2020). 

Prosedur autentikasi yang andal, sensitif, dan tepat sangat penting untuk 

penetapan hukum, jaminan kualitas, dan perlindungan konsumen. Metode 

analisis sudah banyak dikembangkan untuk autentikasi kehalalan pangan, 

khususnya untuk daging dan produk turunannya berdasarkan deteksi 

protein, gen dan lipid tertentu. Metode berbasis protein seperti ELISA sudah 

banyak digunakan untuk identifikasi spesies, namun sifat molekul protein 

yang secara signifikan mudah terdenaturasi selama proses pengolahan 

menjadikan tingkat akurasi yang rendah pada uji ini (Murugaiah et al., 

2009). 

 Metode lain yang dapat digunakan adalah identifikasi secara molekuler 

berbasis DNA. Analisis DNA berbasis PCR digunakan karena memiliki 

beberapa keunggulan diantaranya, bersifat lebih stabil, spesifik, sensitif dan 

waktu yang dibutuhkan lebih cepat dibandingkan teknik berbasis protein 

seperti ELISA (Masiri et al., 2016). Beberapa metode PCR yang umum 

digunakan untuk identifikasi spesies dalam pangan antara lain, PCR 

konvensional (singleplex atau multiplex), RAPD (random amplified 

polymorphic DNA), RFLP (Restriction fragment length polymorphism) dan 

Real-Time PCR/qPCR (Afifa et al., 2021).   

Efektifitas reaksi PCR bergantung pada gen marker dan gen target 

spesifik yang diminati (Afifa et al., 2021). Gen marker merupakan variasi 

sekuens nukleotida pendek, umumnya berasal dari DNA nukleus (nDNA) 

atau DNA mitokondria (mtDNA) (Asma et al., 2013). Beberapa penelitian 

sebelumnya menggunakan DNA mitokondria sebagai marker untuk deteksi 

kandungan babi pada campuran daging maupun produk olahan. Hamzah et 
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al., (2014) mendeteksi DNA babi pada daging segar, sosis dan bakso 

menggunakan primer D-loop mitokondria untuk autentikasi halal. 

Rahmawati et al., (2016) juga menggunakan D-Loop 22 mtDNA untuk 

analisis kontaminan babi pada abon berbasis qPCR. Penelitian lain 

menggunakan mtDNA sitokrom b untuk identifikasi kandungan babi pada 

bakso berbasis PCR (Hossain et al., 2019).   

Perkembangan gen marker memungkinkan dilakukannya deteksi cepat 

kandungan babi untuk memberikan keputusan yang cepat dan tepat, 

khususnya dalam produk olahan. Pada penelitian ini, gen yang digunakan 

sebagai kandidat gen marker adalah nDNA berupa gen IGF2.  

Insulin-like Growth Factor 2 (IGF2) adalah gen nukleus yang berperan 

penting dalam proses pertumbuhan dan diferensiasi otot rangka. Selain itu, 

IGF2 berfungsi dalam menentukan perkembangan dan pertumbuhan sel 

terutama sel tulang dan otot (Liu et al., 2019). Peran dan fungsi IGF2 dalam 

proses pertumbuhan dan perkembangan otot, menjadikan gen IGF2 dapat 

dijadikan sebagai kandidat penanda molekuler dalam produksi daging dan 

hewan ternak (Y. Huang et al., 2013). Berdasarkan penelitian Hamdani et 

al., (2018) protein serta gen IGF2 pada sapi (Bos taurus) dan babi (Sus 

scrofa) bersifat polimorfik. Oleh karena itu, IGF2 juga dapat digunakan 

sebagai penanda genetik deteksi daging babi untuk autentikasi halal secara 

in silico (Hamdani et al., 2018). Penelitian ini dilakukan untuk validasi 

secara in vitro, gen IGF2 sebagai penanda genetik deteksi daging babi pada 

daging segar dan produk sosis. 

B. Rumusan Masalah  

1. Apakah gen IGF2 dapat digunakan sebagai penanda genetik untuk 

deteksi daging babi pada daging segar dan produk daging olahan? 

2. Bagaimana sensitivitas gen IGF2 sebagai penanda genetik untuk 

mendeteksi kandungan babi pada campuran daging sapi dan babi pada 

berbagai konsentrasi? 
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C. Tujuan  

1. Melakukan validasi gen IGF2 sebagai penanda genetik untuk deteksi 

daging babi pada daging segar dan produk daging olahan 

2. Mengetahui sensitivitas gen IGF2 sebagai penanda genetik untuk 

mendeteksi kandungan babi pada campuran daging sapi dan babi pada 

berbagai konsentrasi? 

D. Manfaat  

Apabila gen IGF2 terbukti dapat digunakan untuk mendeteksi 

kandungan DNA babi pada daging mentah dan produk daging olahan, maka 

gen ini dapat digunakan sebagai sumber penanda genetik alternatif untuk 

autentikasi halal pada produk makanan olahan berbasis daging lainnya 

secara luas, dengan metode PCR.  

 



 

31 

 

BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Gen IGF2 dapat teramplifikasi secara spesifik pada daging babi 

sehingga dapat digunakan sebagai penanda genetik untuk autentikasi halal. 

Pasangan primer 1 dan primer 2 mampu mendeteksi kandungan babi pada 

daging segar dan campuran daging. Primer 1 secara spesifik dapat 

mengidentifikasi DNA babi pada campuran daging babi:sapi pada 

konsentrasi 20% dan 50%. Sedangkan primer 2 mampu mendeteksi 

keberadaan DNA babi pada campuran daging mulai pada konsentrasi 10% 

sampai 50%. Analisis kandungan babi belum mampu diteramplifikasi pada 

makanan olahan berupa sosis.  

B. Saran  
Penelitian ini sudah membuktikan gen IGF2 belum mampu 

mendeteksi makanan olahan berupa sosis. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

penelitian lanjutan dengan berbagai metode isolasi dan optimasi PCR untuk 

memvalidasi potensi gen IGF2 dalam mendeteksi keberadaan babi pada 

produk olahan lain yang telah melalui proses pengolahan. Salah satunya 

dengan merancang target amplifikasi dengan ukuran amplikon yang lebih 

kecil, untuk memperbesar kemungkinan dapat teramplifikasi.  
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